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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran SLB Negeri 2 Banjarmasin 

a. Sejarah Singkat SLB Negeri 2 Banjarmasin 

Awal  mula  berdirinya  SLB  Negeri  2  Banjarmasin  yaitu,  SLB  Negeri  

2 Banjarmasin menyelenggarakan layanan pendidikan khusus kepada peserta didik 

yang  mengalami  hambatan  atau  kesulitan  dalam  belajar  akibat  adanya  kondisi 

kelainan secara subnormal baik itu fisik ataupun mental/fungsi intelektual, emosi, 

sosial, dan prilaku. 

Keberadaan SLB Negeri 2 Banjarmasin tidak lepas dari adanya SLB B/C 

Dharma Wanita Provinsi Kalimantan Selatan yang didirikan oleh ibu-ibu Dharma 

Wanita Provinsi Kalimantan Selatan pada tanggal 1 Desember 1981 yang semula 

berlokasi di Jl. Belitung Darat Komplek Dharma Bhakti Banjarmasin. Kemudian 

sejak  tanggal  18  mei  1982  pindah  ke  Jl.  Dharma  Praja  No.56  Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

Pada masa perkembangannya, tepatnya pada tanggal 27 September 2002 

SLB B/C  Dharma  Wanita  Provinsi  Kalimantan Selatan  terjadi  pemekaran  

menjadi empat  jenjang  pendidikan  yaitu  TKLB,  SDLB,  SMPLB,  dan  SMALB  

B/C Dharma Wanita Provinsi Kalimantan Selatan. Jadi secara manajerial tiap 

jenjang pendidikan tersebut dikelola oleh satu orang kepala sekolah. 
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Berikutnya sebagaimana tuntutan perkembangan sistem pemerintahan dan 

pembangunan, bahwa aspek pendidikan jalur sekolah dituntut mengikuti dinamika 

yang ada dengan identitas yang sesuai dalam rangka pembinaan, pengembangan 

dan  peningkatan  mutu  sekolah,  terlebih  adanya  kesediaan  peNegerian  dan 

pengalihan  status  atas  sekolah  yang  di  kelola  Yayasan  Dharma  Bhakti  Dharma 

Wanita Provinsi Kalimantan Selatan ini sagat memungkinkan. Oleh karena itulah 

berdasarkan    keputusan    Gubernur    kalimantan    Selatan Nomor: 

188.44/0482/KUM/2019  Tanggal26  april  2019  ditetapkanlah  PeNegerian  dan 

pengalihan  status  SDLB,  SMPLB,  SMALB  B/C  Dharma  Wanita  Provinsi 

Kalimantan Selatan menjadi SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

Secara  resmi  pada  tanggal  15  Juli  2019  SLB  Negeri  2  Banjarmasin 

memulai Tahun Pelajaran Baru 2019/2020 dari kelas 1 hingga kelas 12. Saat itu 

berdasarkan Surat Perintah Pelaksana Tugas Nomor: 

800/1653.a/GTK/Disdikbud/2019  tanggal  26  Juni  2019  ditunjuklah  Muliyadi, 

S.Pd,  M.Pd  sebagai  Plt.  Kepala  Sekolah  SLB  Negeri  2  Banjarmasin  yang 

selanjutnya  berdasarkan  keputusan  Gubernur  Kalimantan  Selatan  Nomor 

821.29/009-001-BKD/2020  tanggal  7  Januari  2020  ditugaskan  sebagai  Kepala 

SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

b. Visi dan Misi SLB Negeri 2 Banjarmasin 

1) Visi 

Ungul dalam layanan pendidikan anak bagi anak berkebutuhan khusus 

berprestasi dan mandiri sesuai potensi  yang dimimiliki berdasarkan iman dan 

taqwa 
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2) Misi  

a) Meningkatan pemahaman dan penghayatan dan pengalaman 

keagamaan 

b) Mengembangkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh 

c) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan karakter dan kebutuhan siswa 

d) Memwujudkan pembelajaran yang iovatif 

e) Mengupayakan fasilitas sekolah yang memadai, relevan dan mutakhir 

f) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai dan wajar 

g) Memberdayakan guru dan tenaga kependidikan yang kompeten dan 

tangguh 

h) Pembinaan kompetensi siswa secara kompetitif dan kolaboratif 

i) Memberdayakan potensi kecerdasan, bakat dan minat yang dimiliki 

oleh peserta didik 

j)  Mewujudkan sekolah bersih, sehat, aman, kekeluargaan dan kegotong 

royongan 

k) Meningkatkan kedisiplinan 

l) Melaksanakan nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan sekolah, tanggung 

jawab, kejujuran, percaya diri dan semangat berprestasi peserta didik 

c.  Tujuan SLB Negeri 2 Banjarmasin 

1) Mampu mengembangkan Manajemen Berbasis Sekolah dengan 

mengedepankan transparasi, akuntabillitas, dan partisipatif. 
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2) Mampu  menghasilkan  lulusan  yang  cerdas,  kompetitif,  cinta 

tanah  air,  beriman  dan  bertakwa  dengan  kompetensi  yang 

dimilikinya. 

3) Mampu  menghasilkan  kurikulum  sekolah  dan  SKL  dengan 

mengembangkan Kurikulum Sekolah Standar Nasional (KTSP-

SSN) fleksibel dan adaptif. 

4) Mampu menyelesaikan akreditasi sekolah dengan nilai A. 

5) Mampu  menghasilkan  proses  pembelajaran  yang  inovatif, 

kreatif,  variatif,  dan  berbasis  TIK  yang  disesuaikan  dengan 

kondisi peserta didik (akomodatif, fleksibel-adaptif). 

6) Mampu  menghasilkan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  yang 

relevan, mutakhir, dan aksesibillitas. 

7) Mampu menghasilkan pembiayaan pendidikan memadai, wajar, 

adil, transparan dan akuntabel sesuai ketentuan. 

8) Mampu menghasilkan pembiayaan pendidikan memadai, wajar, 

adil, transparan dan akuntabel sesuai ketentuan. 

9) Mampu menghasilkan penilaian pendidikan sesuai standar. 

10) Mampu  menghasilkan  prestasi  unggul  bidang  akademik  dan 

nonakademik. 

11) Mampu mengembangkan budaya baca, budaya bersih, budaya 

takwa, dan budaya sopan kepada semua warga sekolah. 

12) Mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, aman, 

rindang, asri, dan bersih 
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d. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SLB Negeri 2 Banjarmasin 

NPSN : 30304193 

Jenjang  Pendidikan : SLB 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Jl. Darma Praja No. 56 

RT/RW : 17/10 

Kode Pos : 70249 

Kelurahan : Pemurus Luar 

Kecamatan  : Banjarmasin Timur 

Kabupaten/Kota : Kota Banjarmasin 

Provinsi : Kalimantan Selatan 

Negara : Indonesia 

Profinsi Geografis : -3,33381 Lintang, 144,6206 Bujur 

SK Pendiri Sekolahan : 188.44/0482/KUM/2019 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

SK Izin Oprasional : 188.44/0482/KUM/2019 

MBS : Ya 

Luas Tanah Milik (m2) : 2255 

Luas Tanah Bukan Milik (M2) :722 

Nomor Fax : 00 

Email : slbn2bjm@gmail.com  

Waktu Penyelengaraan : Sehari Penuh/5 Hari 
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Bersedia Menerima BOS : Ya 

Sertifikat ISO : Belum Besertifikat 

Sumber Lisrik : PLN 

Daya Listrik (watt) : 1200 

e. Data Pendidik dan Kependidikan 

Disuatu lembaga pendidikan keberadaan seorang guru memiliki peranan 

yang sangat penting kerena merekalah yang memberikan bimbingan dan 

pendidikan kepada para peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 

Adapun guru yang dimaksud iyalah sebagai  berikut: 

Tabel 4. 1.Keadaan Guru dan Staf Di SLB Negeri 2 Banjarmasin 

No Nama Tempat Tanggal Lahir Jabataam 
1 Muliyadi, S.Pd, M.Pd Gambut,11 Oktober 1971 Kepala Sekolah 

2 Ani Marlina, S.Pd Banjarmasin, 05 Mei 1972 
Wakil Kepsek Sarpras 
dan Guru Kelas 

3 Arif Rahman, S.Pd.I, M.A Amuntai, 14 Juni 1992 Guru Mapel 
4 Armah, S.Pd Gambut,14 Januari 1971 Guru Kelas 
5 Edka Yusda Heriana, S. Pd Banjarmasin, 02 September 197 Guru Mapel 
6 Emi Wulandari, S.Pd Nganjuk, 31 Mei 1993 Guru Mapel 
7 Faridah, S.Pd Banjarmasin,12 Maret 1972 Guru Kelas 
8 Harunnurrasyid, S.Pd Banjarmasin,06 Juli 1983 Guru Kelas 
9 Herliana, S.Pd Banjarmasin,15 Januari 1987 Guru Mapel 

10 Indah Permata Sari, S.Pd 
Banjarmasin, 16 Desember 
19996 

Guru Kelas 

11 stiqomah, S.Pd Banjarmasin, 09 Februari 198 Guru Kelas 
12 .Jamilah, S.Pd Banjarmasin, 19 Juli 1972 Guru Kelas 
13 Karta Muslihat, S.Pd Samuda, 16 September 1969 Guru Kelas 

14 Lena Kusmawati, S.Pd Banjarmasin, 27 Mei 1971 
Guru Kelas dan Wakil 
Kepsek Humas 

15 Lidya Aulia Rahmi, S.Pd 14 Agustus 1997 Guru Kelas 
16 Maskur, S.Pd Kintap, 01 November 1971 Guru Kelas 
17 Muhammad Subhan, S.Pd Kali Baru, 12 Agustus 199 Guru Kelas 
18 Muhammad Yunus, S.Pd Gambut,15 Maret 1970 Guru Mapel 
19 Murtini, S.Pd Pacitan,17 Agustus 1968 Guru Kelas 
20 Nor Azizah, S.Pd Gambut,04 Mei 1997 Guru Kelas 
21 .Noranisah Zulaiha, S.Pd Kandangan, 25 Juni 1967 Guru Kelas 
22 Norliyana, S.Pd Banjarmasin, 16 Maret 1984 Guru Mapel 
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23 Nur Maulida, S.Pd Banjarmasin,14 Agustus 1995 Guru Kelas 
24 Ra'atus Shalihah, S.Pd Barabai, 28 Juni 1991 Guru Kelas 
25 Rabiatul Adawiyah, S.Pd Banjarmasin, 26 November 1978 Guru Mapel 
26 Rahmadaniati, S.Pd Amuntai, 12 Maret 1993 Guru Kelas 
27 Ravina Indriyanti, S.Pd Marabahan,07 Januari 1989 Guru Kelas 
28 Rusda, S.Pd Banjarmasin,08 Januari 1989 Guru Kelas 

29 Riskan Hafiz, S.Pd Kertak Hanyar,11 Oktober 1993 Guru Kelas 

30 Sana Salsabella, S.Pd Parimata,21 Juni 1996 Guru Kelas 
31 Siti Muryani, S.Pd Klaten,16 Mei 1968 Guru Kelas 
32 olehah, S.Pd Banjarmasin,10 April 1978 Guru Mapel 
33 Sri Murdiyati, S.Pd Narahan,08 April 1996 Guru Kelas 

34 Sutrimah, S.Pd Kediri, 06 Juni 1970 
Guru Kelas dan Wakil 
Kepsek Kurikulum 

35 Theresia Martiningsih, S.Pd Sleman, 23 Maret 1970 Guru Kelas 
36 Yuli Sri Handayani, S.Pd Banjarmasin, 12 Februari 1982 Guru Mapel 
37 Hairunnasiah, S.Pd Banjarmasin, 07 Desember 1970 Guru Kelas 
38 Muhammad Nor, S.Pd Buluh,28 Juli 1987 Guru Kelas 
39 Jannatul Aulia, S.Pd Barabai,24 April 1996 Guru Kelas 
40 Alfis maulana, S.ST Banjarmasin,21 Agustus 1994 - 
41 Yenni Puji Astuti, A. Md Banjarmasin,16 Juni 1987 Tenaga Perpustakaan 
42 Nada Aulia Banjarmasin, 16 November 200 - 
43 Muhsinin Wonorejo,04 Agustus 1964 Penjaga sekolah 

44 Solihin 
Banjarmasin, 12 September 
1995 

Office Boy 

45 Subakti Surabaya, 16 Mei 1970 Tukang Kebun 
Sumber data : data sekolah  SLB N egeri 2 Banjarmasin 2021 

f. Data Peserta Didik 

Menurut laporan data tahun 2021 keadaan siswa di SLB Negeri 2 

Banjarmasin dibagi menjadi beberapa kategori hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4. 2. Keadaan Peserta Didk di SLB Negeri 2 Banjarmasin 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Laki-Laki Perempuan 
 

Jumlah 

1 97 75 172 
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 <6 tahun 0 0 0 
2 6-12 tahun 40 31 71 
3 13-15 tahun 26 26 52 
4 16-20 tahun 23 18 41 
5 >20 tahun 8 0 8 

Total 97 75 172 
Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

No. Agama Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Islam 94 72 166 
2 Kristen 2 2 4 
3 Katolik 0 0 0 
4 Hindu 0 0 0 
5 Budha 1 1 2 
6 Konghucu 0 0 0 
7 Lainnya 0 0 0 

Total 97 75 172 
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. 
Tingkat 

Pendidikan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 SDLB 46 28 74 
2 SMPLB 28 27 30 
3 SMALB 23 20 43 

total 97 75 172 
Sumber data : data sekolah  SLB N egeri 2 Banjarmasin 2023 

g. Data Sarana dan Prasarana 

Keadaan Sarana dan Prasarana SLB  Negeri  2  Banjarmasin  Provinsi  

Kalimantan  Selatan  dibangun  di atas  lahan 5.260,76  m2 dan luas  bangunan 

998,00  m2 dengan  konstruksi bangunan   permanen   sejak   berdirinya   pada   

tahun   1982 telah   banyak mengalami  perubahan  dan  perkembangan,  terutama  

dari  segi  sarana  dan parasarana  pendidikan  yang  ada  di SLB  Negeri  2  
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Banjarmasin  Provinsi Kalimantan  Selatan cukup  memadai  untuk  menunjang  

terlaksananya  proses belajar mengajar. 

Tabel 4. 3. Keadaan  Sarana  dan  Prasarana di SLB Negeri 2 Banjarmasin 

No Jenis Sarana Dan Prasarana Stasus Jumlah 

1 
Meja peserta didik di kelas, kantor dewan guru, TU 
dan ruangan kepala sekolah 

Layak 40 

2 
Kursi peserta didik di kelas, kantor dewan guru, TU 
dan ruangan kepala sekolah 

Layak 40 

3 Papan tulis disetiap kelas Layak 12 

4 
Lemari di kantor dewan guru dan ruangan kepala 
sekolah 

Layak 3 

5 Rak hasil karya peserta didik Layak 3 

6 Tempat sampah Layak 6 

7 Tempat cuci tangan Layak 2 

8 
Jam dinding di kelas, kantor dewan guru dan 
ruangan kepala sekolah 

Layak 14 

9 Perlengkapan ibada Layak 5 

10 Komputer Layak 2 

11 Printer Layak 2 

12 Mesin ketik 
Tidak  
Layak 

1 

13 Kursi dan meja tamu Layak 2 

14 Simbol kenegaraan Layak 4 

15 Brangkas Layak 1 

16 Filling cabinet Layak 3 

17 Penanda waktu (Bell Sekolah) Layak 1 

18 Kotak kontak Layak 1 

19 Rak buku Layak 3 

20 Rak majalah Layak 2 

21 Rak surat kabar Layak 2 

22 Lemari katalog Layak 1 

23 Kloset jongkok Layak 3 

24 Tempat air (Bak) Layak 3 
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No Jenis Sarana Dan Prasarana Stasus Jumlah 

25 Gayung Layak 3 

26 Tempat tidur UKS Layak 3 

27 Lemari UKS Layak 1 

28 Kursi UKS Layak 4 

29 Meja UKS Layak 1 

30 catatan kesehatan peserta didik Layak 1 

31 Perlengkapan P3K Layak 1 

32 Tandu Layak 1 

33 Selimut Layak 2 

34 Tensimeter Layak 1 

35 Termometer bada Layak 1 

36 Timbangan badan Layak 2 

37 Pengukur tinggi badan Layak 1 

38 Sound sistem Layak 1 

39 Tape recorder Layak 1 

Sumber data : data sekolah  SLB N egeri 2 Banjarmasin 2021 

2. Penyajian Data 

Setelah peneliti  memberikan  gambaran tentang  lokasi  penelitian,  peneiti 

menyajikan  data  dari  hasil  penelitian  di  lapangan  yang  dikumpulkan  dengan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data tersebut akan disajikan dalm bentuk uraian atau narasi. Dari    hasil    penelitian    

ini,    peneliti akan menjawab    pertanyaan berdasarkan   fokus   penelitian.   

Manajemen  sebagai  proses  yang  khas  yang  terdiri  atas  tindakan-tindakan  

perencanaan, pengorganisasian,  pelaksanaan  dan  evaluasi  yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Kata manajemen sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari kita dan sangat membantu dalam mengerjakan 
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sesuatu. Manajemen yang berarti mengatur serta mengelola dengan tujuan dapat 

mengelolah dengan maksimal. 

Sedangkan   manajemen   kurikulum   pendidikan   anak   berkebutuhan 

khusus   yakni   proses   perencanaan,   pengorganisasian,   pelaksanaan   dan 

evaluasi kurikulum yang disesuaikan dengan    karakteristik    anak berdasar 

kanjenis  kebutuhan yang  dimilikinya  dalam  rangka  mewujudkan ketercapaian   

tujuan   pendidikan   khususnya   untuk   anak   berkebutuhan khusus 

1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Kusus 

Kurikulum Pendidikan Khusus sebenarnya hampir sama dengan pendidikan 

Reguler kurikulum yang digunakan pada SDLB B/C Darma Wanita adalah 

Kurikulum 2013. Namun meskipun Hampir sama namun ada perbedaan dalam 

kurikulum tersebut. Perbedaan tersebut terletak pada Kontennya, konten yang 

dimaksud iyalah jenis ketunaan masing-masing peserta didik jadi dalam proses 

perencanaan dan pengembangan kurikulum harus disesuaikan dan didesain khusus.  

“Kurikulum yang dipakai disesekolahan ini itu memakai kurikulum 2013 
pendidikan khusus jadi kurikumum kita ini sebenarnya kurikulum standar juga 
namun disesuaikan dengan kehususan, Jadikan yang kita layani itu anak dengan 
mengalami hambatan, nah hambatan yang kami siapkan ini umumnya anak dengan 
hambatan kehilangan pendenganran  sama keterbelakangan mental jadi umumnya 
kurikulum kita ini adalah kurikulum yang dimodifikasi diadaptasikan jadi 
menyesuaikan dengan kebutuhan itu tadi”39 
  

Perencanaan Kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusu Di SLB 

Negeri 2 Banjarmasin  dilakukan secara bertahap yakni dengan melakukan 

identifikasi dan assesmen,  peserta didik harus diidentifikasi terlebih dulu oleh tim 

 
39Hasil Wawancara dengan bapak Muliyadi, S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah, 9 April 2021. 
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identifikasi untuk mengetahui hambatan dan  kemampuan dasarnya, setelah itu baru 

melaukan pengembangan kurikulum oleh pihak sekolah dan dilanjutkan dengan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

wawancara oleh wakamat kurikulum SLB Negeri 2 Banjarmasin sebagai berikut  

“Jadi waktu PPDB  waktu Penerimaan siswa baru itukan ada panitia jadi 

dipanitia itu sudah ada kita bentuk tim identifikasi disini menentukan ini anak 

berkebutuhan apa misalkan B berati Tunarungu, ini C berati ditempatkan di 

tunagrahita”.40 

Pernyataan tersebut ditambahkan oleh ibu murti selaku guru SLB Negeri 2 

Banjarmasin “Iya di identifikasi dari hasil identifikasi ini lh yang kita jadikan acuan 

dalam memberikan layanan yang sesuai kebutuhan anak”.41 

Berikut di bawah ini adalah tujuan dari program khusus sesuai dengan jenis 

ketunaannya, sebagai berikut:  

1) Untuk program khusus A atau tuna netra yaitu mobilitas. Tujuannya yakni: a) 

secara fisik akan lebih baik penampilan postur tubuh dan gaya jalannya; b) 

secara psikologis akan meningkatkan rasa percaya diri; c) secara sosial tuna 

netra akan lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya; d) secara 

ekonomis siswa tuna netra tidak akan banyak meminta bantuan orang lain dan 

lebih efektif dalam bergerak menuju ke tempat tujuan; dan e) pandangan 

 
40Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
 
41 Hasil Wawancara dengan  ibu, Murtini, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021. 
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masyarakat akan lebih positif dan wajar dalam mengenal kepribadian dan rasa 

sosial tuna netra.  

2) Untuk program khusus B atau tuna rungu yaitu bina persepsi dan bunyi. 

Tujuannya yakni: a) secara umum, agar kepekaan sisa pendengaran siswa dan 

perasaan vibrasi siswa semakin terlatih untuk memahami makna berbagai 

macam bunyi, terutama bunyi bahasa yang sangat menentukan keberhasilan 

dalam berkomunikasi dengan lingkungannya (dengan menggunakan alat bantu 

mendengar atau tanpa alat bantu mendengar); dan b) secara khusus: 1) agar 

siswa tuna rungu dapat beradaptasi dengan masyarakat dengar di tengah dunia 

bunyi; 2) agar kehidupan emosi siswa tunarungu berkembang lebih seimbang 

setelah mengenal bunyi; 3) agar penyesuaian siswa tuna rungu menjadi lebih 

baik berkat pengalamannya lebih luas di dunia bunyi; dan 4) agar gerakan 

motorik siswa tuna rungu berkembang lebih sempurna setelah mengenal irama.  

3) Untuk program khusus C atau tuna grahita yaitu bina diri. Tujuannya yakni: a) 

untuk mengenal cara-cara melakukan bina diri (merawat diri, mengurus diri, 

menolong diri, berkomunikasi dan beradaptasi); dan b) untuk melakukan 

sendiri kegiatan bina diri secara minimal dalam hal merawat diri, mengurus 

diri, menolong diri, berkomunikasi dan beradaptasi. 

Dalam menyusun kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus Di SLB 

Negeri 2 Banjarmasin ini umumnya melibatkan semua pihak, baik itu pihak sekolah 

maupun pihak masyarakat, saran-saran dari pihak yang bersagkutan dapat dijadikan 

acuan dalam mengembangkan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus 



62 
 

 

seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah SLB Negeri 2 Banjarmasin dalam 

wawancara. 

“kurikulum itu biasanya kami susun bersama-sama pihak sekolah bahkan 
bisa melibatkan orang tua serta minta masukan dengan rekan-rekan mitra lain, 
mitra-mitra kita, namun tidak secara langsung dikarenakan menyediakan waktu itu 
susah jadi kita meminta saran-saran, misal apa sih yang dikehendaki oleh pihak-
pihak lain nah kita imput kedalam kurikulum yang kita susun dan kita sesuaikan 
yang jelas kita menyusu itu bekerjasamalah.”42 
 

Pernyataan kepala sekolah terrsebut diperkuat oleh wakamat kurikulum SLB 

Negeri 2 Banjarmasin, yang menyatakan “jadi mbak kita semua pihak bahkan  guru 

kelas masing-masing itu ikut serta dalam mengembangkan kurikulum yang ada 

sehingga kita dapat masukan-masukan tidak hanya dari pihak yang terlibat 

langsung tapi juga pihak-pihak lainnya”.43 

 
Perencanaan   kurikulum   pendidikan khusus   yang   di SLB Negeri 2 

Banjarmasin dengan  melakukan   diversifikasi yang   berdasarkan hasil  identifikasi  

dan  asesmen.  Dalam  perencanaannya, di SLB Negeri 2 Banjarmasin  membuat    

rencana    pembelajaran    sesuai    dengan    tipe ketunaan setiap peserta didik,  

sehingga  tiap  jenis  ketunaan  akan berbeda-beda  baik dalam materi maupun 

metode yang digunakan. Sedangkan bagi peserta didik   berkebutuhan   khusus   

yang   tidak   berpotensi   dalam   bidang akademik,  maka  di SLB Negeri 2 

Banjarmasin menggali  potensi  lain  yang dimiliki  oleh  peserta  didik  tersebut.  

Untuk  mengenali  potensi  peserta didik,   dilakukan   asesmen   dan   analisis.   

 
42Hasil Wawancara dengan bapak Muliyadi, S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah, 9 April 2021. 
 
43Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
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Berdasarkan   asesmen   dan analisis   tersebut   maka   selanjutnya   akan   dilakukan   

perencanaan pendidikan  keterampilan  bagi  peserta  didik.  Pendidikan  

keterampilan yang   diberikan   oleh   Di SLB Negeri 2 Banjarmasin berupa   

kegiatan ekstrakulikuler. Sebagaimana dijelaskan oleh wakama kurikulum di di 

SLB Negeri 2 Banjarmasin 

“kami harus menganalisis dulu mbak kemampuan pesertaa didik tersebut 
setelah itu selanjutnya kita membuat perencanaan pembelajaran bagi tiap-tiap anak, 
jadi pengembangan kurikulim berbeda-beda setiap anak, karna kan setiap anak 
memiliki ketunaan yang berbeda-beda. Maka dari itu pas awal mula dia masuk kita 
identivikasi dulu anak ini masuk khususan yang mana, dan dari situ baru kita 
tentukan kelasnya dan metode materinya juga kita sesuaikan dengan kurikulum dari 
pemerintah, nah kalo anak ini bagus dalam bidangnya maka kita akan memberikan 
pengayaan supaya lebih berkembang itu kemampuannya, misalkan anak ini pintar 
dibidan melukis misalnya maka akan kita asah terus hingga bagus dan bahkan ada 
yang bisa ikut lomba hingga kemana-mana”44 
 

Hal yang paling  penting dalam perencanaan kurikulum pendidikan anak 

berkebutuhan khusu di di SLB Negeri 2 Banjarmasin adalah setiap peserta didik 

berkebutuhan khusus tidak diharuskan menguasai semua kompetensi dasar namun 

untuk mengenali kompetensi yang dimiliki pada diri peserta didik baik itu dibidang 

akademik maupun non-akademik. Seperti yang dipaparkan oleh wakamat 

kurikulum. 

“anak disini itu tidak bisa menerima semua pembelajaran  atau harus 
menguasai materi yang ada mengingat bahwa setiap anak ini memiliki kapasitas 
kemampuan yang berbeda entah itu dalam mengigat pembelajaran atau dalam 
memahami suatu pembelajaran gitu kan, kalo kita suruh dia mengingat atau 
menguasai semua kompetisi dasar yang ada itu tidak bisa, karna kadang dalam 
menguasai satu materi saja anak-anak kita itu memerlukan waktu yang lama dari 
anak lain, jadi apa yang menonjol itu kita kembangkan dan kita asah  lebih lagi 
supaya hal tersebut bisa menjadi kelebihan untuk anak tersebut.”45 

 
44Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
45Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
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Hasil wawancara di atas juga di dukung oleh data berupa dokumen struktur 

kurikulum jenjang pendidikan dasar SLB, sebagaimana berikut ini: 

Tabel 4. 4. Struktur Kurikulum Jenjang Pendidikan Dasar (SDLB) 

 

Mata pelajaran kelompok A bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar 

dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat. 

Mata pelajaran kelompok B bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik terkait lingkungan bidang sosial, 

budaya, dan seni yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat 

dilengkapi dengan muatan lokal. 
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Mata pelajaran kelompok C berupa Program kebutuhan khusus yang 

diberikan sesuai dengan kekhususan peserta didik. Saat ini program kebutuhan 

khusus yang dapat disediakan oleh SLB Negeri 2 Banjarmasin menyesuaikan 

dengan jenis hambatan yang dialami peserta didik, yaitu Pengembangan 

Komunikasi Pesepsi Bunyi dan Irama untuk peserta didik tunarungu; 

Pengembangan Diri untuk peserta didik tunagrahita; dan Pengembangan 

komunikasi Interkasi Sosial dan Perilaku untuk peserta didik dengan gangguan 

perkembangan Autis. 

Tabel 4. 5 Struktur Kurikulum Jenjang SMPLB 

 

Mata pelajaran kelompok A bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar 
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dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara yang muatan dan acuannya  dikembangkan oleh pusat. 

Mata pelajaran kelompok B bertujuan mengembangkan kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik terkait lingkungan bidang 

sosial, budaya, dan seni yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan 

dapat dilengkapi dengan muatan local Mata pelajaran kelompok C berupa Program 

kebutuhan khusus yang diberikan sesuai dengan kekhususan peserta didik. Saat ini 

program kebutuhan khusus yang dapat disediakan oleh SLB Negeri 2 Banjarmasin 

menyesuaikan dengan jenis hambatan yang dialami peserta didik, yaitu 

Pengembangan Komunikasi Pesepsi Bunyi dan Irama untuk peserta didik 

tunarungu; Pengembangan Diri untuk peserta didik tunagrahita; dan Pengembangan 

komunikasi Interkasi Sosial dan Perilaku untuk peserta didik dengan gangguan 

perkembangan Autis. 

Kompetensi Dasar mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya terdiri atas 

empat aspek: seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater. Peserta didik mengikuti 

salah satu aspek tersebut untuk tiap semester dan dapat diganti tiap semesternya. 

Satu jam pelajaran tatap muka di SMPLB adalah 35 menit. Pendekatan tematik 

digunakan pada mata pelajaran: PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, 

dan Seni Budaya. Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Bahasa Inggris dan Program Khusus 

tidak menggunakan pendekatan tematik. 
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Tabel 4. 6 Struktur Kurikulum Jenjang Pendidikan Menengah (SMALB) 

 

Mata pelajaran kelompok A di SMALB bertujuan mengembangkan 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta 

didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat. 

Mata pelajaran kelompok B di SMALB bertujuan mengembangkan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik terkait lingkungan 

bidang sosial, budaya, dan seni yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh 

pusat dan dapat dilengkapi dengan muatan lokal. 

Mata pelajaran kelompok C di SMALB berupa Program kebutuhan khusus 

yang diberikan secara fakultatif berdasarkan kebutuhan peserta didik. Saat ini 

program kebutuhan khusus yang dapat disediakan oleh SLB Negeri 2 Banjarmasin 
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menyesuaikan dengan jenis hambatan yang dialami peserta didik, yaitu 

Pengembangan Komunikasi Pesepsi Bunyi dan Irama untuk peserta didik 

tunarungu; Pengembangan Diri untuk peserta didik tunagrahita; dan Pengembangan 

komunikasi Interkasi Sosial dan Perilaku untuk peserta didik dengan gangguan 

perkembangan Autis.  

Satu jam pelajaran tatap muka di SMALB adalah 40 menit. Pendekatan 

tematik digunakan pada mata pelajaran: PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, 

IPA, IPS, dan Seni Budaya. Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Bahasa Inggris dan Program 

pilihan keterampilan tidak menggunakan pendekatan tematik. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

kurikulum Di SLB Negeri 2 Banjarmasin dilakukan secara bersama-sama serta 

bertahap dari melakukan assesmen, lalu  peserta didik harus diidentifikasi terlebih 

dulu oleh tim identifikasi untuk mengetahui kemampuan dasarnya, setelah itu baru 

melaukan pengembangan kurikulum oleh pihak sekolah dan dilanjutkan dengan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selain itu, pada kurikulum pendidikan 

khusus terdapat program untuk tiap jenis ketunaannya. Program ini disebut dengan 

program khusus. Program khusus A atau tuna netra yaitu orientasi dan mobilitas. 

Program khusus B atau tuna rungu yaitu bina persepsi sendiri dan bunyi. Program 

khusus C atau tuna grahita yaitu bina diri. 

2. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Tugas dalam pengorganisasian kurikulum dilaksanakan oleh semua pihak 

yang bersangkutan sebagaimana pernyataan wakamat kurikulum SLB Negeri 2 
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Banjarmasin dalam wawancara “kami mengkordinir kurikulum dan lalu bersama-

sama dengan kepala sekolah kita akan membahas hasih selama setahun bagaimana, 

serta saya bersama kepala sekolah dan pihak lain juga  menyusun jadwal pelajaran 

dan kalender akademik”46 

Sedangkan tugas guru sendiri dalam mengorganisasikan kurikulum 

sebagaimana dijelaskan oleh guru SLB Negeri 2 Banjarmasin sebagai berikut: 

“untuk pengorganisasiannya kami selaku guru tentunya menyiapkan emm 
silabus, RPP, buku yang mau dipakai, lalu bahan media yang mau dipakai UTS dan 
lain sebagainya, supaya kita itu ibaratnya tidak asal-asalan dalam 
melaksanakannnya”47 

 
Sedangkan untuk struktur kurikulum dan isi program merupakan ketentuan 

dari pemerintah, jadi hal tersebut akan dijadikan acuan untuk menentukan jadwal 

pelajaran sebagaimana dijelaskan oleh wakamat Kurikulum di SLB Negeri 2 

Banjarmasin “Nah itu sudah berdasarkan  dari pemerintah mbak untuk struktur dan 

isi programnya, itu bukan dari sekolah yang membuat, sekolah hanya 

menyesuaikan sertan menjadikan acuan dalam penentuan jadwal pelajaran begitu.48 

Berdasarkan pemaparan wawancara diatas bahwa penyusunan jadwal 

pelajaran berdasarkan struktur kurikulum dan dalam menyusunnya semua pihak 

ikut berperan dalam menyusunnya. 

Pemilihan dan pengorganisasian pada kurikulum anak berkebutuhan khusus 

tiap ketuaan anak akan berbeda, jadi akan memungkinkan materi akan disesuaikan 

 
46 Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
 
47 Hasil Wawancara dengan bapak, Riskan Hafiz, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021 
 
48 Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
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berdasarkan setiap peserta didik, jadi setiap anak didik akan memungkinkan 

menerima materi yang berbeda. hal ini dikarenakan kebutuhan anak berkubutuhan 

khusu yang beragam. Bahkan kadang ada peserta didik yang masuk tidak melalui 

TK sehingga anak belum mengerti apapun dan guru harus mengajarkan dari nol, 

Hal ini tentu dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi. Jika 

terdapat kondisi demikian maka guru harus menurunkan materi yang diajarkan serta 

memberikan pembelajaran sesuai kemampuannya. Hal ini Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh wakamat kurikulum di SDLB B/C Darma  Wanita. 

“seandainya gini, ini contonya aja kelas satu, kelas satu itu ada yang masuk 
itu tidak melalui TK, jadi kita mulainya itu dari awal, karna kita itu, seumpamanya 
tunarungu itu otomatis kita harus pakai isyarat, kalo seandainya dari dianya tidak 
pernah sekolah atau sekolahnya dari TK umum, ya itu kita otomatis harus mengajari 
dulu isyarat, sedangkan dikurikulum itu sudah tidak ada lagi materi isyarat, dia 
kelas satu itu sudah langsung membaca nah itu, jadi otomatis kita turunkan 
bahannya, karna seumpamanya kita suruh anak disitu membaca kan anak belum 
bisa”49 
 

Untuk pembagian koordinasi kurikulum di SLBN 2 Banjarmasin, seperti 

yang sudah dijelaskan kepala sekolah membagi dan memberikan koordinir kepada 

Sie Kurikulum SLB, lalu dari Sie Kurikulum SLB akan memberikan koordinir 

kepada Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan SMALB. Hal ini dilakukan agar 

memudahkan kepala sekolah dalam pelaksanaannya mengingat SLBN 2 

Banjarmasin adalah sekolah yang terdiri dari beberapa jenjang. Berikut adalah 

skema koordinasi kurikulum di SLBN 2 Banjarmasin sebagaimana yang ada pada 

lampiran struktur organisasi SLBN 2 Banjarmasin. 

 

 
49Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
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Gambar II. Skema Koordinasi Kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin 

Dalam pengorganisasian kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusu di 

SLB Negeri 2 Banjarmasin dilakukan penyusunan tim kurikulum dengan cara 

membagi struktur organisasi kurikulum, dari Sie Kurikulum SLB lalu dibagi 

menjadi perjenjang yakni Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan SMALB. Penyusunan 

tim dilakukan agar memudahkan kepala sekolah dalam pelaksanaannya mengingat 

SLB Negeri 2 Banjarmasin adalah sekolah yang terdiri dari beberapa jenjang. 

Dalam pengorganisasian kurikulum pendidikan khusus di SLB Negeri 2 

Banjarmasin dilakukan pengorganisasian kurikulum dengan memilih konten yang 

sesuai dengan kondisi dan jenis ketunaan anak berkebutuhan khusus tersebut. 

Namun dalam pemilihan konten atau materi ajar yang akan diberikan kepada 

peserta didik berkebutuhan khusus tersebut harus berdasarkan hasil identifikasi dan 

asesmen. Perangkat pembelajaran dan pemilihan konten materi ajar yang dibuat 

oleh SLB Negeri 2 Banjarmasin, berdasarkan klasifikasi atau tiap jenis ketunaan, 

yakni tuna netra, tuna rungu, dan tuna grahita. Selain itu, pada beberapa kasus, jika 

peserta didik berkebutuhan khusus tersebut tidak memungkinkan untuk melakukan 

pembelajaran yang sama dengan peserta didik lain (dengan jenis ketunaan yang 
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sama), maka akan memungkinkan pihak SLB Negeri 2 Banjarmasin akan 

memberikan materi yang disesuaikan berdasarkan tiap individunya. Penyesuaian 

pembelajaran yang disesuaikan berdasarkan tiap individunya disebut PPI (Program 

Pembelajaran Individual). Hal yang paling terpenting dalam perencanaan 

kurikulum dan pelayanan pendidikan di SLB Negeri 2 Banjarmasin pada anak 

berkebutuhan khusus adalah peserta didik berkebutuhan khusus tidak diharuskan 

untuk menguasai semua kompetensi dasar namun untuk menggali potensi yang 

dimilikinya baik dalam bidang akademik maupun non-akademik (keterampilan) 

atau minimal untuk melati 

3. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Pelaksanaan kurikulum berkenaan dengan semua tugas yang 

memungkinkan terlaksananya kurikulum. Pelaksanaan  manajemen kurikulum 

senantiasa dilakukan secara bergandengan serta bersama-sama bertangguang jawab 

melaksanakan proses manajemen kurikulum. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

salah satu guru di SLB Negeri 2 Banjarmasin. “Kita menerapkan pembelajaran 

yang sesuai dengan yang telah direncanakan mbak, yaitu menerapkan seperti RPP, 

silabus dan bahan pembelajaran lainnya serta juga menyiapkan metode dan alat 

yang nantinya mungkin akan diperlukan saat pembelajaran”.50 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan guru lainnya di SLB Negeri 

2 Banjarmasin “Kita sebagai guru tugasnya itu ya emm menerapkan pembelajaran 

sesuai dengan apa yang memang sudah dirancang seperti menerapkan pembelajaran 

 
50Hasil Wawancara dengan bapak, Riskan Hafiz, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021 
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sesuai RPP, silabus, program semester, program tahunan yang sudah direncanakan 

dan dibuat”.51 

 
Demikian peaksanaan kurikulum pada tingkat kelas, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan sesuai perangkat pembelajaranyang telah dibuat pada saat 

perencanaan kurikulum. Selain itu dalam pelaksanaannya guru akan menyiapkan 

alat, bahan dan metode yang akan digunakan saat pembelajaran. 

Setelah pelaksanaan kurikulum diterapkan maka kepala sekolah akan 

mengamati apakah pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran. 

Sebagaimana penjelasan wawancara kepala sekolah di SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

“saya sebagai kepala sekolah mengamati mengsupevisi apakah bahan 
pembelajaran seperti RPP itu sudah tepat dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
atau belum. Sebelumnya kurikulum yang sudah disusun kan dipecah menjadi 
jadwal pembelajaran nah tugas guru itu melaksanakan pembelakaran sesuai dengan 
jadwal pembelajaran. Tugas saya itu memastikan apakah RPP itu dilaksanakan 
dalam bentuk pembelajaran.” 
 

Sosialisasi kurikulum juga dilakukan di SLB Negeri 2 Banjarmasin kepada 

para wali siswa, sekolah akan mengadakan rapat dan didalam rapat tersebut akan 

mensosiaisasikan kurikulum tersebut. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

kesalahpahaman orang tua wali murid tentang materi yang diberikan sekolah. 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh wakamat kurikulum di SLB Negeri 2 

Banjarmasin. 

Iya ada terutama dulu karna kurikulum 2013 ini dalam bentuk tematik, 
sedangkan tematik itu semua pelajaran kan masuk,  iya kan, semua masuk jadi 
waktu pembelajaran itu ya contohnya dia akan masuk IPA, IPS itu sudah diramu 
dalam satu KTM sedangkan selama ini yang dulu-dulu yang kurikulum sebelumnya 
itu kan permata pelajaran nah makanya orangtua kan ini biasanya didalam buku 

 
51Hasil Wawancara dengan  ibu, Murtini, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021. 
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murid sudah ditulisi ini buku untuk IPA, IPS sedangkan kita itu bentuk tematik nah 
itu jadi disosialisasikan nanti takutnya orang tua murid berfikir knapa ini IPA kalo 
belajar bukunya kosong, kenapa ini PKN kok kosong sedangkan itu sudah diramu 
dalam satu pembelajaran saja.52 
 

Lalu  penjelasan  tersebut  dilanjutkan  oleh  wakamat kurikulum  pada 

wawancara berikutnya 

 Jadi kita nanti akan menyampaikan program sekolah sekaligus nanti kira-
kira partisipasi apa yang akan dilakukan oleh orang tua untuk mendukung proses 
kegiatan pembelajaran pada anak-anaknya saat dirumah, dan bersama-sama 
mengevaluasi bagaimana proses belajar anak-anaknya, dan tentunya kita akan terus 
menerima juga masukan dari para orangtua wali murid. Sebagai tambahan Di 
Kurikulum 2013, pendekatannya menggunakan pendekatan saintifik. Jadi teknik 
dan metodenya ada tanya-jawab, ceramah, permainan, dan yang lainnya. Namun 
ada juga menggunakan pendekatan teman sebaya, pendekatan belajar kelompok 
jika memungkinkan, serta ada kalanya guru akan memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah. Ini dilakukan agar dalam pemahaman anak dapat lebih 
mendalam serta diharapkan orang tua dapat ikut bekerja sama dalam tumbuh 
kembang anak tersebut 53 
 

Pelaksanaan kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin sudah sesuai dengan 

perencanaan yang dibuat meski ada beberapa hambatan yang dialami. Selain itu 

dalam pembelajarannya berfariasi mengikuti kondisi peserta didik yang beragam. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah di SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

“Pelaksanaan kurikulum itu dirancang berdasarkan hasil identifikasi, 
sehingga dalam pembelajarannya nanti itu akan memungkinkan bervariasi sesuai 
dengan kondisi setiap anak, kalo untuk penerapannya sudah sesuai RPP yang telah 
dibuat ya meskipun kadang  ada sedikit kendala entah itu kendala dari muridnya 
atau kendala dari gurunya.54 
 

 
52Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
 
53Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
 
54 Hasil Wawancara dengan bapak Muliyadi, S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah, 9 April 2021. 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah satu guru di SLB Negeri 2 

Banjarmasin. 

Dalam pelaksanaan kurikulum ini sudah sesuai dengan itu RPP yang telah 
dibuat, walaupun kadang dalam hal-hal tertentu itu ada lh sedikit kendalanya namun 
itu nanti kan ada evaluasi nah pada saat evaluasi itu nanti akan dibahas apa sih 
kendala yang dialami, kalo desain pelaksanaanya sendiri itu dilihat dari hasil 
assesmen jadi memungkinkan nanti  pembelajarannya bervariasi sesuai kondisi 
anak, sehingga pendekatan yang diterapkan itu akhirnya beragam, ada yang 
menerapkan pendekatan saintifik, studi kasus, daln lainnya, ya bia dibilnga 
tergantung dengan materi, kondisi danal dan guru bersangakutan55 
 

Dalam kurikulum pendidikan khusus sendiri terdapat regulasi atau aturan 
yang telah diatur berdasarkan standar proses dan stadar isi dalam pelaksaanaan 
kurikulum. Berdasarkan wawancara dengan wakamat kurikulum di SLB Negeri 2 
Banjarmasin “Regulasi dalam pelaksanaan kurikulum itu pasti ada lah karna kan 
kurikulumnya sendiri kurikulum 2013 itu ada setandarnya, standar kurikulumnyta 
itu ada, sementara untuk pelaksanaannya itu berbeda-beda. Pada tuna netra lebih 
menggunakan ceramah, karna kepekaan pada tuna netra yakni pada 
pendengarannya. Pada tuna rungu, lebih kepada bahasa ibu. Hal tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi mereka terhadap orang 
lain. Pada tuna grahita. Metode yang digunakan lebih banyak menggunakan 
ceramah, tanya-jawab, penugasan dan yang lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan anak tuna grahita mengingat kelemahan pada tuna 
grahita yakni pada intelektualnya.”.56 
 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari salah satu guru slb 

Negeri 2 banjarmasin. 

“Ada mbak ada standar isi dan stadar proses kan yang terkait dengan 
kurikulum ini jadi memang regulasi ada makanya kepala sekolah tetap harus 
melakukan pembinaan terhadap guru-guru serta melakukan supervisi juga serta 
mengajar dan medidika agar siswa tetap mendapat pelayanan dan kemampuannya 
dapat meningkat.”57 

 

 
55Hasil Wawancara dengan bapak, Riskan Hafiz, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021. 
 
56 Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
 
57Hasil Wawancara dengan  ibu, Murtini, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, terdapat dua tingkatan pelaksanaan. 

Pada tingkat sekolah, proses pelaksanaan lebih tepatnya yaitu berupa supervisi yang 

akan dilakukan oleh kepala sekolah. Sedangkan pada tingkat kelas yaitu berupa 

kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran didasarkan 

hasil dari identifikasi dan asesmen, sehingga kegiatan pembelajaran di SLB Negeri 

2 Banjarmasin berbeda-beda sesuai dengan jenis kebutuhan peserta didik. Dalam 

pelaksanaan PPI (program pembelajaran individual) guru akan melakukan 

pendekatan secara individual terhadap peserta didik berkebutuhan khusus tersebut 

mengingat keterbatasan yang dimiliki dan kebutuhannya. Sedangkan untuk media 

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dapat menggunakan media 

yang sudah disediakan oleh SLB Negeri 2 Banjarmasin (seperti globe timbul, alat 

peraga timbul, proyektor) atau menggunakan media yang disiapkan sendiri oleh 

guru yang disesuaikan dengan jenis ketunaan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Selain itu dalam proses pelaksanaan pembelajaran, guru juga akan memberikan 

tugas yang variatif baik ecara individual maupun secara berkelompok. Begitu juga 

untuk model, metode dan strategi yang digunakan pada setiap didik berkebutuhan 

khusus juga akan bervariasi mengikuti kondisi, kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik. Metode yang sering digunakan berupa tanya-jawab, ceramah, dan permainan. 

4. Evaluasi  Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 Evaluasi merupakan tahapan yang penting dalam manajemen. Evaluasi 

dilakukan sekolah agar dapat mengetahui apakah kurikulum dapat dilaksanakan 

dengan baik atau tidak, selain itu dalam evalusi kurikulum dapat melakukan 
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perbaikan-perbaikan daam prosesnya jika terdapat kendala.  Hal ini dijelaskan oleh 

kepala sekolah dalam wawancara di SLB Negeri 2 banjarmasin. 

Kita melihat perencanaanya, bagaimana guru membuat perencanaan itu 
silabus dan segalanya itu terus pelaksanaanya itu sesuai tidak, terus pelaksanaan 
dalam kurikulumnya itu keberhasilannya sejauh mana dimana kendalanya, kenapa 
jadi emm kurikulum yang kita susun tu ternyata anak kita masih belum ini belum 
berhasil itu tu ya ada lah kita evaluasi seperti itu58 
 

Pernyataan tersebut diperkuat Wakamad kurikulum di SLB Negeri 2 

Banjarmasin, menyatakan:  

“Implementasi kurikulum itu kan berupa proses pembelajaran yang ada di 
kelas yakni menjadi tugas pokok seorang guru. Kemudian diujungnya tugas itu 
selain berupa RPP juga pelaksanaannya dan berupa evaluasi. Maka hasil evaluasi 
itu juga menjadi catatan kepala sekolah, kan ujungnya mereka setelah evaluasi itu 
ada rapot. Tapi selain rapot tentu ada penilaian-penilaian perilaku, keterampilan, 
dan lainnya, dan itu memang kita akan melakukan terus komunikasi seperti apa 
proses layanan dan hasil pelayanan guru terhadap anak-anak. Jadi kita terus 
melakukan evaluasi terhadap seluruh guru termasuk bahkan melibatkan orang tua 
apakah anaknya betulbetul sudah dilayani dengan baik atau masih ada problem 
dalam pelayanannya”.59 
 

Sedangkan tugas guru dalam mengevaluasi kurikulum sendiri menilai serta 

mengukur kemampuan dan perkembangan anak sebagaimana yang dijelaskan oleh 

bapak hafiz selaku guru di SLB Negeri 2 Banjarmasin “Melakukan UTS, UAS dan 

UKK (ulangan kenaikan kelas)”.60 

 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasan dari ibu murti selaku guru 

di SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

 
58 Hasil Wawancara dengan bapak Muliyadi, S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah, 9 April 2021. 
 
59 Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
 
60Hasil Wawancara dengan bapak, Riskan Hafiz, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021. 
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Kita melakuan UTS, UAS dan ulangan hairian juga, namun tidak hanya itu 
juga kita juga harus melihat perkembangan anaknya mulai dari daya tangkap anak, 
prilakunya terus juga sikapnya dalam belajar itu gimana sudah ada perkembangan 
apa tidak atau malah stak disitu-situ aja  nah itu kita lihat juga kita evaluasi.61 
 

Evaluasi kurikulum SLB Negeri 2 Banjarmasin melibatkan beberapa pihak  

seperti kepala sekolah dan guru bidang studi serta ada juga yang dilakukan bersama 

badan pengawas dari dinas. 

Kita evaluasi itu yang terlibat banyak ya, kepala sekolah pastinya kita meliat 
bagaimana kinerja seluruh guru dalam mengimplementasikan kurikulum dalam 
bentuk pembelajaran dikelas terus kita melihat peserta didiknya apakan ada 
peningkatan jika tidak apa yang jadi kendala dan selain itu juga banyak lah aspek 
lain yang dievaluasi juga terus guru juga terlibat lah pastinya dalam evaluasi ini kan 
karna dia yang lebih tau lh seluruh proses pembelajaran dikelas dan tau 
perkembangan anak setiap harinya gitu lalau ada juga dari bagian dinas yang 
mengevaluasi pada waktu-waktu tertentu.62 

 
Bentuk evaluasi kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin terutama untuk 

seluruh jenjang SLB, yakni evaluasi hasil belajar harus dipertimbangkan 

berdasarkan jenis kebutuhan individual anak tersebut. Sehingga dalam proses 

evaluasi hasil belajar akan ada beberapa penilaian yang berbeda sesuai dengan jenis 

ketunaan. Namun, pada intinya bentuk evaluasi hasil belajar tetap sama seperti pada 

umumnya. Karena dalam penilaiannya juga dilakukan berdasarkan pedoman 

penilaian yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan pihak-pihak yang 

terlibat dalam evaluasi hasil belajar tidak hanya ada pada pihak sekolah saja. 

Namun dapat dari berbagai pihak, seperti orang tua peserta didik itu sendiri juga 

merupakan pihak yang terlibat dalam evaluasi hasil belajar peserta didik tersebut. 

 
61Hasil Wawancara dengan  ibu, Murtini, S.Pd, Guru Kelas, 20 April 2021. 
 
62Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
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Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 KKM Jenjang SLB Tunarungu, Tunadaksa Ringan 

Kriteria

 

Tabel 4. 8. KKM Jenjang SDLB Tunagrahita Ringan 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 65 70 
2 PPKN B 65 70 
3 Bahasa Indonesia  65 70 
4 Matematika  65 65 
5 IPA  65 65 
6 IPS  65 65 
KELOMPOK B    
7 Seni Budaya dan Prakarsa  65 70 
8 Penjasorkes  65 70 
KELOMPOK C    
9 Program Kebutuhan Khusus  65 70 
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Tabel 4. 9.  KKM Jenjang SDLB Tunagrahita Sedang (C1), Tunadaksa Sedang, 
Tunagrahita dengan Autis, Tunaganda 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 60 65 
2 PPKN B 60 65 
3 Bahasa Indonesia  60 65 
4 Matematika  60 60 
5 IPA  60 60 
6 IPS  60 60 
KELOMPOK B    
7 Seni Budaya dan Prakarsa  60 65 
8 Penjasorkes  60 65 
KELOMPOK C    
9 Program Kebutuhan Khusus  60 65 

 

Tabel 4. 10.  KKM Jenjang SMPLB Tunarungu, Tunadaksa Ringan 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 70 75 
2 PPKN B 70 75 
3 Bahasa Indonesia  70 75 
4 Matematika  70 70 
5 IPA  70 70 
6 IPS  70 70 
7 Bahasa Inggris  70 70 
KELOMPOK B    
8 Seni Budaya dan Prakarsa  70 75 
9 Penjasorkes  70 75 
10 Keterampilan Pilihan  70 75 
KELOMPOK C    
11 Program Kebutuhan Khusus  70 75 
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Tabel 4. 11.  KKM Jenjang SMPLB Tunagrahita Ringan 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 65 70 
2 PPKN B 65 70 
3 Bahasa Indonesia  65 70 
4 Matematika  65 65 
5 IPA  65 65 
6 IPS  65 65 
7 Bahasa Inggris  65 65 
KELOMPOK B    
8 Seni Budaya dan Prakarsa  65 70 
9 Penjasorkes  65 70 
10 Keterampilan Pilihan  65 70 
KELOMPOK C    
11 Program Kebutuhan Khusus  65 70 

 
Tabel 4. 12.  KKM Jenjang SMPLB Tunagrahita Sedang (C1), Tunadaksa Sedang, 

Tunagrahita dengan Autis, Tunaganda 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 60 65 
2 PPKN B 60 65 
3 Bahasa Indonesia  60 65 
4 Matematika  60 60 
5 IPA  60 60 
6 IPS  60 60 
7 Bahasa Inggris  60 60 
KELOMPOK B    
8 Seni Budaya dan Prakarsa  60 65 
9 Penjasorkes  60 65 
10 Keterampilan Pilihan  60 65 
KELOMPOK C    
11 Program Kebutuhan Khusus  60 65 
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Tabel 4. 13.  KKM Jenjang SMALB Tunarungu, Tunadaksa Ringan 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 70 75 
2 PPKN B 70 75 
3 Bahasa Indonesia  70 75 
4 Matematika  70 70 
5 IPA  70 70 
6 IPS  70 70 
7 Bahasa Inggris  70 70 
KELOMPOK B    
8 Seni Budaya dan Prakarsa  70 75 
9 Penjasorkes  70 75 
10 Keterampilan Pilihan  70 75 
KELOMPOK C    
11 Program Kebutuhan Khusus  70 75 

 

Tabel 4. 14.  KKM Jenjang SMALB Tungrahita Ringan 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 65 70 
2 PPKN B 65 70 
3 Bahasa Indonesia  65 70 
4 Matematika  65 65 
5 IPA  65 65 
6 IPS  65 65 
7 Bahasa Inggris  65 65 
KELOMPOK B    
8 Seni Budaya dan Prakarsa  65 70 
9 Penjasorkes  65 70 
10 Keterampilan Pilihan  65 70 
KELOMPOK C    
11 Program Kebutuhan Khusus  65 70 
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Tabel 4. 15.  KKM Jenjang SMALB Tunagrahita Sedang (C1), Tunadaksa Sedang, 
Tunagrahita dengan Autis, Tunaganda 

KELOMPOK A 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Sikap Penget. Ketrpln 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti B 60 65 
2 PPKN B 60 65 
3 Bahasa Indonesia  60 65 
4 Matematika  60 60 
5 IPA  60 60 
6 IPS  60 60 
7 Bahasa Inggris  60 60 
KELOMPOK B    
8 Seni Budaya dan Prakarsa  60 65 
9 Penjasorkes  60 65 
10 Keterampilan Pilihan  60 65 
KELOMPOK C    
11 Program Kebutuhan Khusus  60 65 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin membagi menjadi dua tingkatan, yakni 

tingkatan sekolah dan tingkatan kelas. Pada tingkatan sekolah yakni untuk 

meninjau, mengembangkan dan memperbaiki kurikulum. Sedangkan evaluasi 

kurikulum pada tingkatan kelas dilakukan untuk menilai serta mengukur 

kemampuan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus tersebut. Selain itu, 

penilaian tidak hanya mempertimbangkan secara intelektual (akademik), namun 

juga secara keterampilan (non-akademik). Sehingga keterbatasan yang dimiliki 

oleh peserta didik berkebutuhan khusus tidak dijadikan penghalang bagi mereka 

untuk berprestasi di dalam bidang non-akademik. Sedangkan untuk pihak-pihak 

yang terlibat dalam evaluasi hasil belajar tidak hanya ada pada pihak sekolah saja, 

namun dapat dari berbagai pihak, seperti, badan pengawas, kepala sekolah, guru 
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serta orang tua peserta didik itu sendiri juga merupakan pihak yang terlibat dalam 

evaluasi hasil belajar peserta didik tersebut. 

 
5. Kendala dan solusi  Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam proses manajemen kurikulum anak berkebutuhan khusus ini tentu 

terdapat beberapa kendala yang nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi dan 

kemudian dicari solusinya.  Seperti yang di katakan oleh wakamat kurikulum SLB 

Negeri 2 Banjarmasin. 

Untuk kendala ini ya macam-macam ya ada yang dari murid ada juga yang 
berasal dari gurunya, kalo dari muridnya sendiri ya itu, ada yang bisa kita 
kendalikan ada tidak bisa, ketika belajar masih ada yang lari sana lari sini gutu 
belum lagi kan daya tangkapnya anak kita ini rata-rata lambat gitu,  jadi kita ini ya 
harus sabar dalam mengajar. Sedangkan dari gurunya sendiri itu ya,disini 
kopentensi gurunya kan beragam  mbak, belum lagi ada guru cepat beradaptasi 
dengan kondisi anak yang beragam ini ada juga yang perlu dorongan, karna ada 
sisiwa yang secara emosional sangat berat itu kan bisa jadi beban pada gurunya.63 
 

Berdasarkan  kendala tersebut maka sekolah juga mencari cara dalam 

menyikapi hal tersebut serta mencarai solusi dalam mengatasi hal tersebut “Kita 

akan melakukan pembinaan, kita akan selalu melakukan komunikasi terhadap guru-

guru, serta kita  memberikan guru-guru untuk mengikuti workshop diluar”.64 

Selain kendala diatas dalam  proses manajemen terdapat juga kendala dalam 

perencanaannya. 

Dalam perencanaan ada beberapa kendala, karna kita menyesuaikan rencana 
dengan kondisi baik itu kondisi gurunya maupun kondisi sipeserta didik karna 
kitakan harus menyesuaikan ketunaan yang dimiliki setiap peserta didik jadi ya 
untuk mengatasi hal tersebut kita harus melaukan perencanaan dengan benar gitu 

 
63Hasil Wawancara dengan bapak Muliyadi, S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah, 9 April 2021. 
 
64 Hasil Wawancara dengan bapak Muliyadi, S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah, 9 April 2021. 
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kita melakukan analisis kebutuhan dengan benar serta membimbing proses 
perencanaan agar masalah dapat teratasi.65 
 

Adanya beberapa perserta didik yang tidak melalui tk menjadi kendala 

tersendiri untuk guru dalam mengajar dikarenakan guru harus memberi materi dari 

awal. 

“seperti sebelumnya saya jelaskan bahwa ada beberapa anak yang langsung 
dimasukan ke sekolah dasar sehingga guru itu harus mengajari dari nol semisal 
seperti anak berkebutuhan khusu tunarungu kita harus mengajari dulu dasar-dasar 
isyarat sedangkan di k13 sudah tidak ada lagi pembelajaran isyarat, jadi langsung 
membaca. Jadi ya kita akan memerikan pembelajaran tersendiri  untuk sianak ini, 
walaupun nanti dia agak terlambat dalam menerima materinya setidaknya dia 
mengerti dan yang pasti dalam mengajar anak-anak berkebutuhan khusus ini kita 
harus banyak bersabar aja” 
 

Berdasarkan hal diatas dalam proses manajemen kurikulum pendidikan anak 

berkebutuhan khusus terdapat beberapa kendala baik dalam proses perencanaannya 

maupun pelaksanaannya, selain itu juga terdapat beberapa solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

 

B. Pembahasan dan Analisis 

Berdasarkan  penyajian data yang penulis uraikan sebelumnya maka dapat 

diperoleh gambaran tentang penerapan Manajemen kurikulum anak berkebutuhan 

khusus (ABK). Untuk lebih lengkapnya analisis data tentang hal tersebut diatas 

dapat dilihat pada uraian berikut. 

 

 

 
65Hasil Wawancara dengan  ibu Sutrimah, S.Pd,  Guru Kelas dan Wakil Kepsek Kurikulum, 

9 April 2021. 
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1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam proses manajemen. Perencanaan 

dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses perhitungan dan penentuan secara 

matang terkait hal-hal yang akan dilaksanakan dalam program pendidikan dan 

harus dilaksanakan dengan efektif dan efesiaen. 

Dalam Permendikbud  No.10/D/KR/2017,  ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam  merencanakan kurikulum pembelajaran yakni stukrut 

kurikulum dan kompetensi dasar dapat disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebtuhan peserta didik berdasarkan hasil assesmen.  

Sebagaimana hasih wawancara dengan wakamat kurikulum SLB Negeri 2 

Banjarmasin  kurikulum disana dilakukan secara   dilakukan secara bertahap yakni 

dengan melakukan identifikasi dan assesmen,  peserta didik harus diidentifikasi 

terlebih dulu oleh tim identifikasi untuk mengetahui hambatan dan  kemampuan 

dasarnya sehinga memudahkan pihak sekolah dapat memberikan pembelajaran 

sesuai kebutuhan dan potensi peserta didik, setelah itu baru melaukan 

pengembangan kurikulum oleh pihak sekolah dan dilanjutkan dengan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran. 

Menurut Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara dalam jurnalnya tentang 

Adaptasi kurikulum dalam pendidikan inklusif bahwa penyesuaian kurikulum dapat 

di capai memlalui beberapa strategi salah satunya iyalah mengenai pembelajaran 

mendalam (mengandaikan pencapaian tujuan dan mempelajari konten wajib dari 

rencana pendidikan dengan melakukan diversifikasi kegiatan pembelajaran. Varian 

ini dapat dicapai dengan siswa yang kepentingan tidak terfokus pada bidang 
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kurikulum tertentu; atau untuk siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus yang 

membutuhkan lebih banyak kelas daripada yang lain) jadi yang dimaksud iyalah 

memberikan pembelajaran yang mendalam bagi anak berkebutuhan khusus 

dibidang akademik maupun non-akademik. Divensifikasi pembelajaran  juga 

dilakukan berdasarka kebutuhan peserta didik serta memberikan pendidikan 

keterampilan utuk mengali potensi-potensi yang dimiliki peserta didik berdasarkan 

hasil identifikasi dan assesmen. 

Sependapat dengan teori diatas perencanaan pengembangan kurikulum 

pendidikan khusu di SLB Negeri 2 Banjarmasin juga melakukan divensifikasi 

perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil identifikasi dan assesmen. Dalam 

perencanaanya, juga membuat perencanaan pembelajaran sesuai jenis kebutuhan 

peserta didik. Dan bagi peserta didik yang kurang berpotensi di bidang akademik 

maka sekolah akan mengali keahlian lain yang dimiliki oleh peserta didik dan 

memberikan pendidikan keterampilan. Pendidikan keterampilan yang diberikan 

oleh SLB Negeri 2 Banjarmasin berupa kegiatan exstrakulikuler. 

2. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Proses pengorganisasian dalam sebuah lembaga pendidikan 

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan merupakan 

langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana organisasi. Menurut Winadi 

pengorganisasian ialah suatu proses dimana pekerjaan yang ada dibagi dalam 

kompone-komponen yang dapat ditangani dan aktivitas-aktivitas 

mengkoordinasikan hasil yang dicapai untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Pengorganisasian kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin Tugas dalam 

pengorganisasian kurikulum dilaksanakan oleh semua pihak yang bersangkutan. 

Sei kurikulum dan pihak lain yang bersangkutan akan menyusun jadwal pelajaran 

dan kalender akademik, dan untuk guru sendiri menyiapkan RPP, silabus, uts serta 

bahan-bahan yang akan dipakai dalam pembelajaran. Dalam pemilihan dan 

pengorganisasian materi pada kurikulum pendidikan khusus, tiap jenis ketunaannya 

akan berbeda. Bahkan akan memungkinkan materi akan disesuaikan berdasarkan 

tiap individunya. Jadi setiap peserta didik memungkinkan akan berbeda dalam 

penerimaan materi. Hal ini dikarenakan kondisi peserta didik berkebutuhan khusus 

yang beraneka ragam. Bahkan satu individu dapat memiliki jenis ketunaan ganda. 

Hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menerima 

materi. Jika terdapat kondisi yang demikian, maka guru akan dianjurkan untuk 

membuat PPI, yaitu program pembelajaran individual. 

Menurut Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, pengorganisasian 

pengembangan krikulum untuk pendidikan anak berkebutuhan khusus dapat 

dilakukan dengan memilih konten dari kurikulum pendidikan umum. Dengan 

pemilihan kompetensi dasar atau materi  pembelajaran berdasarkan kurikulum 

reguler pada umunya yang disesuaikan denagan tingkat kemampuan akademis anak 

berkebutuhan khusus. 

Sejalan dengan hal diatas, pengorganisasian kurikulum pendidikan di SLB 

Negeri 2 Banjarmasin juga melakukan pengorganisasian krikulum dengan memilih 

konten dengan kebutuhan peserta didik. Dalam pemilihan konten atau materi 

pembelajaran yang akan diberikan oleh peserta didik tersebut harus berdasarkan 
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hasil identifikasi dan assesmen yang mengacu pada pedoman kurikulum pendidikan 

khusus, sehingga pemilihan konten tidak dapat dilakukan secara asal-asalan akan 

tetapi berdasarkan data/informasi dan pedoman yang sudah ada. 

Sejalan dengan teori dan hasil temuan diatas mengenai pengorganisasian 

kurikulum pendidikan khusus, sudah sesuai dengan regulasi kurikulum pendidikan 

khusus di Indonesia berdasarkan Permendikbud No. 10/D/KR/2017 yang 

menyatakan bahwa layanan pendidikan yang diberikan kepada anak berkebutuhan 

khusus di SLB sudah fleksibel. yang mana kompetensi dasar dapat disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan pesertadidik berdasarkan hasil assemen. 

 SLB Negeri 2 Banjarmasin sudah menerapkan layanan pendidikan yang 

fleksibel. Dengan menyesuaikan materi dan konten pembelajaran sesuai kebutuhan 

dan ketunaan peserta didik. Selain itu pada beberapa kasus, yang mana peserta didik 

tidak melalui pendidikan pada taman kanak sehingga peserta didik tidak mengerti 

sama sekali pembelajaran daasar, sedangkan pembelajaran dasar tersebut sudah 

tidak termuat dalam kurikulum 2013, maka SLB Negeri 2 Banjarmasin akan 

menurunkan baahan pembelajaran sesuai permasalahan dan kemampuan peserta 

didik. Jadi setiap peserta didik akan memungkinkan menerima materi yang berbeda. 

Hal ini dikarenakan kebutuhan peserta didik yang sangat beragam. Pada dasarnya 

pebedaan kurikulum dilakukan unuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik berkebutuhsn khusus. 

3. Pelaksanaan  Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Pelaksanaan kurikulum berkenaan dengan semua tugas yang 

memungkinkan terlaksananya kurikulum. Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi 
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dua tingkat yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan 

kurikulum tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah ini yang berperan adalah kepala 

sekolah sedangkan pada tingkat kelas yang berperan adalah guru, walaupun 

dibedakan antara tugas kepala sekolah dan guru, namun antara kedua tingkat dalam 

pelaksaan manajemen kurikulum tersebut senantiaasa bergandengan dan sama-

sama bertanggung jawab melaksanakan proses manajemen kurikulum. 

Sejalan dengan teori diatas SLB Negeri 2 Banjarmasin juga senantiasa 

melakukan pelaksanaan kurikulum secara bergandengan dan bersama-sama. Proses 

pelaksanaan kurikulum pada tingkat kelas berupa pelaksanaan pembelajaran 

dengan menyiapkan alat, bahan dan metode pembelajaran sesuai perencannan  

kurikulum. Sedangkan Kepala sekolah akan melakukan proses pelaksanaan 

kurikulum berupa supervisi untuk melihat dan memastikan  apakah pembelajaran 

sudah sesuai dengan perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus dan lainnya. 

Seperti termuat dalam PEMENDIKBUD pelaksanaan pembelajaran bagi 

peserta didik berkubutuhan khusus dapat dilakukan secara bersama-sama. Namaun 

demikian pencapaian kopetensi yang diharapkan sangat tergantung pada 

kemampuan setiap peserta didik yang bersangkutan. Dengan demikian beberapa hal 

ini dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan kegiatan pembelajaran: 

a. Fokus utama dalam kegiatan pembelajaran adalah peserta didik, sehingga 

segala sesuatu yang berkaitan dengan pelayanan pendidikan menjadi 

subjek dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran dan 

metode pembelajaran hendaknya menyesuaikan dengan kondisi 

kemampuan peserta didik. 
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b. Kegiatan pembelajaran didasarkan pada hasil identifikasi dan assesmen, 

sehingga pembelajaran tersebut dimungkinkan nantinya menjadi 

bervaraiasi. 

Pelaksanaan kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin sudah sesuai dengan 

regulasinya, walaupun dalam pelaksanaannya kadang terdapat sedikit kendala, 

namun  hal tersebut akan dicari solusinya dan penyebabnya pada saat evaluasi. 

Kegiatan pembelajaran didasarkan pada hasil identifikasi dan assesmen, sehingga 

pembelajaran bisa bervariasi sesuai ketunaan peserta didik. 

Pelaksanaan kurikulum terutama kurikulum  2013 yang  yang  berorientasi 

pada pengembangan pendidikan karakter peserta didik diperlukan kerjasama yang 

sangat erat antara guru atau sekolah dengan para orang tua murid. Sebagian 

kegiatan belajar yang dituntut oleh kurikulum untuk dilaksanakan dirumah sangat 

memerlukan peran orang tua dalam mengikuti dan mengamati proses belajar 

anaknya dirumah. Selain itu sosialisai kurikulum pada masyarakat terutama pada 

orang tua murid sangat diperlukan guna menjelaskan kurikulum baru dan 

penerapannya pada peserta didik yang wajib dimengerti oleh wali murid. Karena 

masyarakat harus memahami kandungan maupun tujuan kurikulum 2013. Karena 

meski bagaimanapun masyarakat merupakan bagian dari elemen yang turut 

bertangung  jawab terhadap pendidikan diNegeri ini, sehingga mereka wajib tau apa 

dan bagaimana kurikulmum 2013 ini. Pengadaan sosialisasi juga berguna 

mencegah kekliruan yang mustahil yang akan berujung pada pemaknaan yang salah 

terhadap kebijakan pemerintahan didunia pendidikan. 
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Sependapat dengan hal diatas SLB Negeri 2 Banjarmasin juga melakukan 

sosialisasi kurikulum pada masyarakat atau wali murid, dengan mengadakan rapat 

dan didalam rapat tersebut akan mensosiaisasikan kurikulum tersebut. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah kesalah pahaman orang tua wali murid tentang materi 

yang diberikan sekolah.  

4. Evalusi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Evaluasi merupakan tahapan yang penting dalam manajemen. Evaluasi 

dilakukan sekolah agar dapat mengetahui apakah kurikulum dapat dilaksanakan 

dengan baik atau tidak, selain itu dalam evalusi kurikulum dapat melakukan 

perbaikan-perbaikan dalam prosesnya jika terdapat kendala. 

 Evaluasi dalam pendidikan adalah suatu proses yang sistematis dalam 

mengumpulkan data, menganalisis, menginterprestasi informasi atau data untuk 

dapat dipakai pemegang keputusan dalam rangka menjawab permasalahan yang 

meuncul dari kejauhan dan penyempurnaan pendidikan. Penilaian pembelajaran 

merupakan siatru kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kemapuan siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan guru. Penerapan 

berbagai cara dan pengunaan beragam alat  penilaian untuk memperoleh informasi 

tentang sejah mena hasil belajar peserta didik atau kecapaian kompetensi peserta 

didik dengan memiliki beberapa tujuan. 

Evaluasi kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin dalam tingkat sekolah 

dilakukan untuk melihat kesesuaian dan keberhasilan perencanaan kurikulum 

pendidikan anak berkebutuhan khusus, selain itu juga untuk mengembanngkan dan 

memperbaiki kurikulum. Sedangkan pada tingkat kelas dilakukan untuk menilai 
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serta mengukur  kemempuan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus 

tersebut dengan melakukan UTS, UAS dan UKK (ulangan kenaikan kelas). 

Evaluasi kurikulum di SLB Negeri 2 Banjarmasin melibatkan beberapa pihak  

seperti kepala sekolah dan guru bidang studi serta ada juga yang dilakukan bersama 

badan pengawas dari dinas. 

5. Kendala dan solusi  Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Didalam proses manajemen kurikulum anak berkebutuhan khusus ini tentu 

terdapat beberapa kendala yang nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi dan 

kemudian dicari solusinya. 

Kendala yang ada dalam di SLB Negeri 2 Banjarmasin bermacam-macam 

yaitu kondisi dan kemampuan siswa yang beragam, lalu kopentensi guru yang juga 

beragam dan masih adanya guru yang memerlukan dorongan dalam menghadapi 

anak berkebutuhan khusus. Selain itu adanya beberapa perserta didik yang tidak 

melalui Tk  menjadi kendala tersendiri untuk guru dalam mengajar dikarenakan 

guru harus memberi materi dari awal yang tidak termuat pada kurikulum. 

Berdasarkan kendala diatas SLB Negeri 2 Banjarmasin juga mencari dan 

memberikan solusi untuk mengatasi hal tersebut. Pertama, melakukan analisis 

kebutuhan untuk anak berkebutuhan khusu sesuai hasil identifikasi dan assesmen, 

serta melakukan pembelajaran sesuai kebutuhan anak berkebutuhan khusu. Kedua 

melakukan pembinaan dan  selalu melakukan komunikasi terhadap guru-guru, serta 

memberikan kesempatan guru-guru untuk mengikuti workshop diluar. Ketiga 

menurunkan materi pembelajaran untuk anak yang tidak melalui Tk sesuai 

kebutuhannya, agar dapat memahami pembelajaran dengan baik.  


